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Abstrak: Pengabdian ini bertujuan untuk memberikan pengetahuan kepada investor millenial 

di Kota Jayapura bagaimana menggunakan aplikasi stockbit bagaimana mengetahui saham- 
saham yang undervalue menggunakan price book value (PBV) sehingga memudahkan investor 
untuk menyusun strategi value investing. Investor millenial diajarkan bagaimana cara 
menginstal aplikasi stockbit hingga bagaimana membaca grafik PBV. Hasil pengabdian ini 
menemukan bahwa investor millenial yang ada di Kota Jayapura masih minim dalam 
penggunaan aplikasi saham untuk membantu dalam menentukan startegi value investing, 
investor millenial masih mengikuti saran dari broker yang berasal dari perusahaan sekuritas 
yang ada di Kota Jayapura. 

Kata Kunci: Aplikasi stockbit; Saham undervalue; Strategi value investing 

Abstrack: This service aims to provide knowledge to millennial investors in Jayapura City on how to use 

the stockbit application, how to identify undervalued shares using price book value (PBV), making it 
easier for investors to develop value investing strategies. Millennial investors are taught how to install 
the Stockbit application and how to read PBV charts. The results of this service found that millennial 
investors in Jayapura City are still minimal in using stock applications to help determine value investing 
strategies, millennial investors still follow advice from brokers from securities companies in Jayapura 
City. 

Keywords: Stockbit application; Undervalued shares; Value investing strategies 

 

1. Pendahuluan 
Berbagai pertanyaan sering diutarakan oleh investor yang baru memulai 

melakukan investasi dipasar modal seperti “saham apa yang bagus”,”kapan waktu 
yang baik membeli saham atau menjual saham”, “sebaiknya beli saham A, B, C 
diharga berapa”dan lain sebagainya. Hal ini terjadi dikarena belum banyak 
pengetahuan dan pengalaman investor mengenai bagaimana menilai saham di pasar 
modal dikarenakan banyaknya perusahaan yang telah listing atau go public di pasar 
modal. Jumlah investor millenial dipasar modal per Januari 2023 adalah 10,3 juta 
dengan 81,2% didominasi oleh investor berusia dibawah 40 tahun (Laucereno, 2023). 
Peningkatan investor ini seharusnya disertai dengan banyaknya pelatihan yang diikuti 
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oleh investor millenial agar lebih paham mengenai situasi ekonomi di Indonesia 
karena pergerakan harga saham dipengaruhi oleh salah satunya situasi ekonomi suatu 
negara. 

Alasan investor melakukan investasi dipasar modal adalah untuk memperoleh 
return dari investasi yang dilakukan, investor melakukan pembelian saham dengan 
harapan akan memperoleh dividen dan capital gain walaupun risiko kegagalan pasti 
ada disetiap investasinya (Alexander & Destriana, 2013). Saham merupakan tanda 
penyertaan modal seseorang atau badan usaha kepada suatu perusahaan yang go 
public dan memiliki kepemilikan atas aset perusahaan dan berhak menghadiri rapat 
umum pemegang saham (OJK, n.d.) 

Salah satu ciri saham yang menarik adalah saham yang undervalue, dimana saham 
perusahaan ini dikatakan sedang “diskon”, artinya sahamnya memiliki nilai dibawah 
nilai intrinsiknya, investor dapat memiliki saham tersebut dengan harga yang murah 
dan dapat disimpan dalam jangka waktu yang lama. Berbagai cara dapat dilakukan 
untuk menilai saham yang undervalue seperti menggunakan Price Book Value (PBV) dan 
dengan membaca grafik pergerakan PBV pada aplikasi Stockbit dapat membantu 
investor menentukan strategi value investing. 

Analisis menggunakan PBV merupakan bagian dari analisis fundamental, yaitu 
analisis yang berfokus pada laporan keuangan untuk memperhitungkan apakah harga 
saham telah dinilai dengan benar. Analisis fundamental adalah sebuah metode analisis 
data atau informasi terkait kinerja perusahaan, dalam hal ini adalah laporan keuangan 
yang merupakan sumber informasi utama dalam analisis termasuk penggunaan 
saham. Analisis fundamental membandingkan nilai intrinsik dengan harga pasar 
saham perusahaan untuk mengetahui apakah harga saham perusahaan tersebut telah 
menggambarkan nilai intrinsiknya (harga saham berada di atas atau dibawah harga 
seharusnya) (Sanjaya & Afriyenis, 2018). 

Aplikasi Stockbit merupakan one-stop platform investasi saham yang memberikan 
informasi mengenai harga saham real time, laporan keuangan, analisis fundamental, 
charting hingga saran keuangan dari para praktisi saham yang ada dibursa. Dengan 
Stockbit, investor akan dipandu step by step bagaimana penggunaan charting, membaca 
grafik dalam hal ini pergerakan PBV hingga bagaimana mengetahui suatu saham 
undervalue atau tidak. Hal ini diharapkan dapat meminimalisir investor terjebak pada 
budaya “ïkut-ikutan” tanpa mencari informasi terlebih dahulu, investasi bodong serta 
menghindarkan investor pada saham lapis ketiga (saham gorengan). Berbagai hasil 
pengabdian berupa pelatihan mengenai pasar modal telah banyak dilakukan antara 

lain Wardhani et al (2020); Setianingsih et al (2021); dan Sinarwati & Herawati (2021). 

 

2. Metode Penelitian 
Sasaran dari kegiatan ini adalah investor millenial di Kota Jayapura yang memiliki 
akun trading atau calon investor. Kegiatan ini diharapkan dapat meningkatkan 
pengetahuan investasi dan investor millenial diharapkan dapat menyusun strategi 
value investing dengan mempergunakan aplikasi keuangan yaitu stockbit secara mandiri 
tanpa bantuan broker untuk menilai saham-saham undervalue. Metode yang digunakan 
dalam pengabdian ini sebagai berikut: 
a. Metode tutorial yaitu memberikan informasi mengenai Burda Efek Indonesia dan 

Pasar Modal. Peserta diberikan informasi mengenai perbedaan investasi dan 
menabung, informasi mengenai fintech serta informasi mengenai investasi bodong. 
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b. Metode pelatihan dan pendampingan yaitu memberitahukan step by step 

penggunaan Charting Aplikasi Stockbit untuk membaca grafik PBV dan menilai 
saham perusahaan undervalue. Peserta dijelaskan mengenai pentingnya melakukan 
sebuah analisis dalam pengambilan keputusan investasi, memperkenalkan stockbit 
sebagai aplikasi yang dapat membantu dalam pengambilan keputusan investasi 
dan melakukan penghitungan dan analisis menggunakan fitur-fitur yang tersedia 
didalam aplikasi tersebut. 

c. Simulasi /praktek dimana peserta melakukan penilaian secara mandiri bagaimana 
membaca grafik PBV dan menilai apakah saham tersebut undervalue. Peserta mulai 
menilai kondisi perusahaan dengan melihat pergerakan grafik PBV. 

d. Tanya- Jawab/diskusi, peserta diberikan kesempatan untuk menanyakan materi 
yang belum dipahami. 

. 

3. Hasil dan Pembahasan 
Berdasarkan pengabdian yang dilakukan pada investor yang ada di Kota 

Jayapura, Mayoritas investor adalah investor newbie yang belum ada 3 tahun 
berinvestasi di pasar modal dan rata-rata investor yang hadir berkisar antara 17tahun- 
35tahun dikarenakan waktu dan hari yang ditentukan belum bisa menjangkau bagi 
investor yang bekerja. Ketertarikan investor yang mengikuti pelatihan dikarena kan 
ingin lebih memahami berbagai macam alat analisis teknikal yang disediakan dan 
untuk meningkatkan kemampuan dalam menganalisis. Penggunaan aplikasi stockbit 
diperuntukan untuk investor agar memudahkan dalam melakukan analisis teknikal 
dalam pengambilan keputusan dan penyusunan strategi investasi jangka panjang. 
Investor merasa perlu dan tertarik untuk diberikan pelatihan sejenis demi 
memudahkan mereka dalam melakukan penyusunan strategi value investing. 

Proses pengabdian dilakukan dengan dua arah, dimana sebelum praktek akan 
dipaparkan materi singkat mengenai saham dan teknik-teknik dalam menganalisis 
saham. Setelah dilakukannya pemaparan, kemudian masuk kedalam praktek 
menganalisisnya. Untuk dapat melakukan analisis, investor harus melakukan 
pendaftaran dengan akun email dan telpon agar dapat mengakses aplikasi stockbit. 
Setelah mendaftaran dilakukan investor diarahkan untuk mencari pilihan menu 
analisis karena dari menu analisis akan nampak grafik pergerakan rasio PBV sesuai 
time frame yang diperlukan untuk melakukan analisis. Investor diberi informasi 
mengenai pergerakan grafik PBV yang dapat dilihat dari Current Price Book Value dan 
nilai mean PBV standard deviation serta informasi harga saham saat ini selanjutnya 
investor melakukan perhitungan dengan menggunakan excel di laptop atau komputer 
masing-masing. Penggunaan excel adalah untuk melakukan perhitungan harga saham 
yang dinyatakan murah. Kesempatan diskusi terjadi ketika telah selesai dilakukannya 
praktek, beberapa investor yang belum memahami bagaimana cara memilih 
perusahaan yang dinyatakan bagus dan murah dikarenakan banyaknya jumlah saham 
perusahaan di BEI, sehingga pengabdi memberikan masukan untuk memudahkan 
memilih dapat melihat dari kelompok indeks seperti IDXV80 karena memuat 80 
perusahaan yang mayoritas adalah perusahaan “kuda hitam”. 

Untuk mengukur sejauh mana pemahaman investor dalam menggunakan aplikasi 
stockbit, maka dilakukan tes dimana investor diminta untuk menganalisis perusahaan 
yang dipilih sendiri, hasilnya walaupun masih “kagok” dengan aplikasi tersebut dan 
cara menganalisisnya dikarena masih mengikuti saran broker tetapi investor memiliki 
minat yang cukup baik serta antusias dalam menerima arahan dan pendampingan 
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Gambar 1. Proses pelatihan penentu strategi value investing 
 

 

4. Kesimpulan dan Saran 

4.1. Kesimpulan 
Dari proses pengabdian yang dilakukan dapat diambil kesimpulan bahwa dengan 
melakukan pendampingan menyebabkan kemampuan investor millenial dalam 
menganalisis harga saham perusahaan undervalue yang terdaftar di BEI semakin 
meningkat, kemampuan dalam menentukan dan melakukan pemilihan saham 
perusahaan bertambah baik sehingga memungkinkan secara perlahan dalam 
melakukan pemilihan saham sendiri tanpa bantuan broker, dan pengetahuan dalam 
penggunaan alat analisis berupa aplikasi saham semakin bertambah dan meningkat. 

4.2. Saran 
Kegiatan pelatihan menggunakan aplikasi seperti stockbit dapat terus dilakukan 
dikarenakan kemudahan dalam menggunakan aplikasi tersebut membuat investor 
dengan mudah melakukan pemilihan saham dan penyusunan strategi value investing 
jangka panjang serta melakukan kombinasi pelatihan teknikal dan fundamental lebih 
lanjut karena dengan kombinasi analisis teknikal dan fundamental, keputusan 

investasi yang dilakukan investor lebih baik dan terarah. 
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